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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Intellectual Capital yang
terdiri dari Capital Employed Efficiency (CEE), Human Capital Efficiency (HCE)
dan Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap kinerja keuangan (ROE) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dan didapat
55 perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai sampel dengan periode
pengamatan selama tahun 2016-2019. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
berasal dari Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Human Capital Efficiency (HCE)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROE). Sementara, Capital
Employed Efficiency (CEE) dan Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan (ROE).

Kata Kunci: Intellectual Capital, CEE, HCE, SCE, Kinerja Keuangan, ROE.

PENDAHULUAN

Indonesia siap menyambut revolusi industri keempat di targetkan akan berpengaruh
di industri manufaktur, di tinjau dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
industri manufaktur tercatat di angka 19,62% pada triwulan Il tahun 2020
(www.bps.go.id). Industri manufaktur merupakan sektor yang stabil dengan tingkat
pertumbuhan yang positif, beberapa sektor yang di prioritaskan dalam penerapan
industri keempat yaitu sub sektor otomotif, minuman dan makanan, kimia,
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elektronik, dan tekstil, kelima sektor ini harus di kelola secara optimal agar daya
saing semakin meningkat.

Keberhasilan perusahaan di era industri keempat dapat di raih dengan
melakukan perubahan dalam mengelola bisnis, proses bisnis awalnya berdasar
tenaga kerja sekarang berganti berdasar pengetahuan agar dapat bertahan
menghadapi persaingan dan tetap unggul (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Menurut
Stewart (1998) dalam Sawarjuwono (2003) bahwa intellectual capital terbentuk
dari tiga elemen utama yaitu structural capital, human capital, dan costumer capital
untuk meningkatkan kinerja keuangan. Human capital adalah sumber pengetahuan
yang berguna meliputi kompetensi dan keterampilan di organisasi, jika organisasi
mampu meningkatkan wawasan karyawan maka human capital akan semakin
tinggi. Structural capital adalah kemampuan organisasi dalam mendukung aktivitas
organisasi dan usaha karyawan agar Kinerja organisasi optimal, dan Costumer
capital adalah hubungan yang baik di miliki organisasi dengan para mitra, ketiga
komponen ini jika di olah dengan maksimal akan menghasilkan nilai yang tinggi
untuk organisasi.

Pengukuran intellectual capital menggunakan model Pulic yaitu Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC™) guna menampilkan informasi nilai tambah dari
aset tak berwujud yang di miliki organisasi, di lihat di laporan keuangan pada neraca
dan laporan laba rugi. VAIC™ mengukur tiga komponen yaitu Capital Employed
Efficiency merupakan indeks nilai tambah berupa modal yang memberikan
kontribusi untuk menghasilkan pendapatan, Human Capital Efficiency ialah indeks
nilai tambah sumber daya manusia berupa pengetahuan dan keahlian, Structural
Capital Efficiency merupakan indeks nilai tambah berupa hardware, software,
database guna mendukung aktivitas perusahaan (Ulum, 2008).

KAJIAN TEORI
Resources Based Teory (RBT)

Resource based theory (RBT) di kemukakan oleh Wernerfelt (1984) dijelaskan
bahwa organisasi akan unggul dalam bersaing serta memperoleh kinerja keuangan
yang baik dengan cara menguasai, memiliki juga mengelola aset-aset yang penting
seperti aset berwujud dan aset tidak berwujud. Teori RBT menjelaskan bahwa
sumber daya yang di miliki entitas jika di kelola serta di kuasai dengan maksimal
dan tepat akan memberikan pengaruh terhadap nilai tambah suatu entitas dan
memiliki keunggulan dalam bersaing.

Intellectual Capital

Intellectual capital kali pertama di kenalkan oleh Jon Kenneth Galbraith (1969),
Menurut Mavridis (2004) IC adalah suatu aset tidak berwujud yang memiliki
kemampuan memberi nilai untuk organisasi meliputi paten, hak atas kekayaan
intelektual. Intellectual capital di atur dalam PSAK No.19 di nyatakan bahwa aset
tidak berwujud disatukan dalam kategori yang pengungkapannya di batasi oleh
ketentuan tertentu dan masa manfaatnya tidak terbatas.
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Value Added Intellectual Coefficients (VAIC™)

Pengukuran IC pada pengamatan ini menggunakan Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC™). VAIC™ ialah perangkat guna menilai kinerja IC suatu
organisasi. Pulic (1998) merancang VAIC™ guna menyajikan laporan mengenai
efisiensi penciptaan nilai dari aset berwujud serta aset tidak berwujud dalam
organisasi.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menurut Lahonda et al., (2014), analisis berfungsi dalam
memperkirakan seberapa jauh organisasi dapat menggunakan aturan dalam
pelaksanaan keuangan yang benar. Pengamatan ini, untuk mengukur Kinerja
keuangan organisasi menggunakan rasio profitabilitas.

Kerangka Pemikiran

Variabe Indep enden Variabel Dependen

CEE (X1)

p RS Profitahilitas Petrusahaan (%)

H3 (+])

SCE(XED

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Pada pengkajian ini populasinya adalah organisasi manufaktur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) kurun waktu 2016 sampai dengan 2019. Pada pengamatan ini
pengambilan sampel di dasarkan pada kriteria berikut:

1. Organisasi manufaktur tercatat berturut-turut di BEI di tahun 2016-2019.

2. Organisasi manufaktur yang melaporkan laporan keuangan berturut-turut
periode 2016-2019.

3. Organisasi manufaktur yang laba secara beruntun tahun 2016-2019.

4. Organisasi manufaktur yang laporan keuangannya di laporkan
menggunakan mata uang Rupiah kurun waktu 2016-2019.

Variabel Independen

Prosedur perhitungan VAIC™ jalah sebagai berikut:
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1. Mencari nilai Value Added (VA)
VA= OUT-IN
Keterangan:
VA = Value Added
Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan lain

Input (IN) = Beban dan biaya-biaya (selain beban karyawan)
2. Mencari nilai Capital Employed Efficiency (CEE)

CEE=2

Keterangan:

VA (Value Added) = Qutput — Input

CE (Capital Employed) = Dana tersedia (ekuitas, laba bersih)

3. Mencari nilai Human Capital Efficiency (HCE)

VA
HCE = —

Keterangan:
VA (Value Added) = Qutput — Input

HC (Human Capital) = Total beban karyawan (gaji dan upah karyawan)

4.  Mencari nilai Structural Capital Efficiency (SCE)

sc
SCE = VA
Keterangan:
SC (Structural Capital) =VA-HC
VA (Value Added) = Qutput — Input
CE (Capital Employed) = Dana tersedia (ekuitas, laba bersih)

5. Mencari nilai Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™)
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VAIC™ = CEE + HCE + SCE

Keterangan:

VAIC™ = Value Added Intellectual Coefficient
CEE = Capital Employed Efficiency

HCE = Human Capital Efficiency

SCE = Structural Capital Efficiency

Variabel Dependen

Kinerja keuangan yang di dapat di ukur dengan rasio profitabilitas yang di
proaksikan dengan Return On Equity (ROE), Formula mengukur ROE sebagai
berikut:

_ Laba Bersih Setelah Pajak
ROE= Jumlah Modal Sendiri

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian

Pengamatan ini menggunakan sampel data sekunder berupa laporan keuangan
organisasi manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Perolehan data
berdasarkan metode purposive sampling, jumlah sampel dapat di jelaskan pada
Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Kriteria Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI hingga 31 Desember 2019 181
Perusahaan manufaktur yang tercatat berturut-turut di BEI tahun 2016-2019 135
Perusahaan manufaktur yang aktif melaporkan laporan keuangan tahunan 133
selama 2016-2019
Perusahaan manufaktur yang tidak laba selama 2016-2019 65

5. | Perusahaan manufaktur yang melaporkan keuangan tahunan menggunakan 61

mata uang rupiah selam 2016-2019

Outlier data 6
Perusahaan yang mempunyai informasi lengkap sesuai variabel-variabel 55
penelitian

8. | Jumlah sampel selama 4 tahun 220

Sumber: Data diolah Peneliti 2020

Metode Analisis Data

Analisis data deskriptif dan analisis data statistik dengan metode analisa regresi
berganda melalui software SPSS versi 15 akan menjadi alat analisis data yang di
peroleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur.

Analisa Statistik Deskriptif

Tabel 4.2

Std.
N Range | Minimum | Maximum |Sum |Mean | Deviation
CEE 2201 1.65 02 167 72.68| 3304 20721
HCE 220 16.05 1.08 17.13| 588.15|2.6734 1.76721
SCE 220 87 07 941 117.01| 5319 19583
ROE 220 38 .00 38| 2591| .1178 07994
Valid N (listwise) 220

Jumlah N dalam pengamatan ini adalah 220 yang di dapat dari 55 perusahaan
terpilih selama empat tahun pengamatan. Tabel 4.2 menggambarkan nilai CEE
paling besar PT Alkindo Naratama, Thk dengan skor 1,67 sementara data CEE
terkecil terdapat dalam PT. Nusantara Inti Corpora Thk dengan skor 0,02. Nilai
standar deviasi CEE adalah 0,20721 dan sebesar 0,3304 sebagai nilai rata-rata dari
CEE, hal ini menandakan tidak terjadi perbedaan yang tinggi antara nilai CEE
maksimum serta minimum karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar
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deviasi maka terindikasi sebaran data kecil. Nilai HCE terbesar pada PT Alkindo
Naratama, Tbk dengan nilai 17,13. Nilai HCE terkecil di miliki oleh PT Nusantara
Inti Corpora Tbk dengan nilai 1,08. Selisih nilai maksimum dan minimum pada
data variabel HCE adalah 16,05. Besaran nilai rata-rata adalah 2,6734 sementara
1,76721 untuk nilai standar deviasinya. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai
rata-rata menandakan tidak ada kesenjangan yang tinggi antara nilai tertinggi dan
terkecil dari nilai HCE yang di akibatkan persebaran data yang kecil. Nilai SCE
terbesar berjumlah 0,94 ada pada PT Alkindo Naratama, Tbk. Nilai terkecil SCE
ada pada PT Nusantara Inti Corpora Tbk dengan jumlah 0,07. Nilai rata-rata dengan
total 0,5319 dan standar deviasi berjumlah 0,19583 yang mengindikasikan
persebaran data kecil. Tidak terjadinya kesenjangan yang cukup tinggi antar nilai
maksimum dan minimum SCE disebabkan oleh adanya persebaran data yang kecil.
Nilai terbesar variabel ROE adalah 0,38 yaitu PT H.M. Sampoerna, Thk. Skor ROE
terkecil berjumlah 0,00 yang di miliki oleh PT Indospring, Tbk. Nilai rata-rata
berjumlah 0,1178 dan 0,07994 sebagai jumlah nilai standar deviasi. Nilai standar
deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata bisa mengindikasikan penyebaran data kecil
sehingga tidak ada perbedaan nilai maksimum serta nilai minimum dari variabel
terikat menggunakan ROE tersebut.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas: Probability Plot

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE

0.8 —

Expected Cum Prob

0= T T T T
o0 o= 0.4 o6 o8 1.0
Observed Cum Prob

Dari perolehan uji normalitas di atas bisa di lihat titik-titik data tersebar di
sekeliling serta searah dengan garis diagonal. Kemudian dari hasil uji probability
plot bisa di peroleh kesimpulan yaitu data penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel43
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coeficients | Coefficients % Confidence Interval for Correlations ollineanty Statistics
Model B PBtd Emor  Beta t Sig.  Lower Bouncpper Boundlero-order| Partial | Part [Tolerance| VIF
1 (Constan| -079| 017 4595 000 -112 - 045

CEE 19 023 502 8561 000 149 28| 05| A03| 449| 802| 1247

HCE 011 004 -236 | 2849 005 -018) -003| 45| -190| -150| 400 | 2498

SCE 03] 0% J41| 8706 | 000 234 1] 9] A0 45T| 380 2631
a.Dependent Variable: ROE

Hasil pengamatan yang telah digambarkan dalam Tabel 4.4 memperlihatkan
bahwa nilai tolerance ketiga variabel > dari 0,1 serta nilai VIF ketiga variabel di
bawah nilai 10. Kesimpulannya, tidak ada multikolinearitas dalam pola regresi yang
digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

S 00—

254

© .0

Regression Studentized Residual

-5 0 o

¥ T T ¥ T T
- -2 o 2 K s
Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heterokedastisitas bahwa grafik scatter plot tidak menunjukkan pola
yang jelas serta titik-titik tersebar di bawah serta di atas angka 0 di sumbu Y,
sehingga dapat di simpulkan tidak ada heterokedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Model Summary

Change Statistics

Adjusted ptd. Error ofR Square Durbin-
Mode]l R R Square|R Square he Estimatd Change | Change| dft df2  pig. F Chang{ Watson
1 4218 7T 173 | 05607802 A77 | 46.921 1 218 .000 2.069

a.Predictors: (Constant), Lag_e
b.Dependent Variable: Unstandardized Residual
Perolehan menunjukkan nilai = 2,069 sedangkan dU = 1,79753 dan dL =
2,20247. Jadi 1,79753<DW-hitung<2,069 dengan demikian tidak ada masalah
autokorelasi.

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Berganda
Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -079 .017 -4.595 .000
CEE .194 .023 .502 8.561 .000
HCE -011 .004 -.236 -2.849 .005
SCE .303 .035 741 8.706 .000

a. Dependent Variable: ROE

Y =(0,079) + 0,194X1 + (0,011)X2 + 0,303X3

1. Variabel CEE memiliki nilai Sig sejumlah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 yang menandakan bahwa ada dampak positif antara
CEE terhadap kinerja keuangan yang di ukur memakai Return On Equity
(ROE).

2. Variabel HCE mempunyai nilai Sig sejumlah 0,005. Nilai tersebut lebih kecil
dari nilai signifikansi 5%, hal tersebut menandakan HCE tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan yang di hitung memakai Return On Equity
(ROE).

3. Variabel SCE memiliki nilai Sig sejumlah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 yang menandakan bahwa ada dampak positif antara
SCE terhadap kinerja keuangan yang di ukur memakai Return On Equity
(ROE).
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Uji Tambahan
Tabel 4.6

Hasil Uji Tambahan

Coefficients 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .060 .010 5835 .000
VCAITM .016 .003 .393 6311 .000

a. Dependent Variable: ROE

Melalui pengujian simultan di atas menujukkan nilai Sig sejumlah 0,000 lebih
kecil dari nilai signifikansi 0,05 maka VAIC™ mempunyai hubungan positif
dengan Return On Equity (ROE). Artinya bahwa proses kegiatan organisasi
terstruktur, sistem operasional memadai, prosedur kerja baik, serta karyawan
memiliki pengetahuan juga keahlian mumpuni akan mengoptimalkan kemampuan
intelektual organisasi manufaktur di Indonesia juga menambah value added
organisasi sehingga mampu menghasilkan kinerja keuangan perusahaan di masa
depan lebih baik seperti efisien mengelola aset serta modal di manfaatkan guna
investasi agar memperoleh laba lebih tinggi untuk organisasi.

PEMBAHASAN

Pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Berdasarkan hasil olah data memperlihatkan hubungan Capital Employed
Efficiency (CEE) terhadap profitabilitas perusahaan berpengaruh positif, terlihat
dari nilai Sig sejumlah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
yang menandakan bahwa ada dampak positif antara CEE terhadap kinerja keuangan
yang di ukur menggunakan Return On Equity (ROE) sehingga H1 di terima. Artinya
bahwa perusahaan mampu mengelola sumber daya perusahaan secara baik, jadi
dapat memperoleh profitabilitas organisasi secara baik juga, serta dapat
menghasilkan keunggulan kompetitif. Hasil pengkajian sejalan dengan penelitian
dari Fariana (2014) dan Aritonang et al., (2016) yang membuktikan bahwa Capital
Employed Efficiency berpengaruh positif terhadap ROE.

Pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Hasil uji data menunjukkan HCE memiliki nilai koefisien regresi senilai -0,011 nilai
koefisien menunjukkan hasil negatif, tidak mempunyai hubungan searah dengan
ROE maka H2 di tolak. Artinya organisasi tidak bisa mengontrol, mempergunakan,
memegang aset serta modal yang strategis, jadi perusahaan tidak bisa menambah
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kinerja keuangan yang baik. Selain itu, perusahaan tidak mampu mengoptimalkan
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki karyawan dengan baik sehingga organisasi
tidak bisa memperoleh ROE lebih tinggi. Hasil pengkajian tidak sejalan dengan
penelitian Wijaya & Wiksuana (2018) di temukan pengaruh positif antara HCE
terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil pengamatan mendukung penelitian dari
Fariana (2014) menemukan pengaruh negatif antara HCE dengan profitabilitas
yang di proaksikan dengan ROE.

Pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap Profitabilitas
Perusahaan

Hasil uji data menunjukkan SCE memiliki nilai koefisien regresi sejumlah 0,303
nilai koefisien menunjukkan hasil positif, mempunyai hubungan searah dengan
ROE maka H3 di terima. Menandakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan
modal struktural, perusahaan mampu memenuhi kegiatan organisasi serta struktur
perusahaan pendukung usaha pegawai guna memperoleh keunggulan bersaing serta
mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan. Hasil pengamatan ini sejalan
dengan penelitian Fariana (2014) membuktikan pengaruh positif antara SCE
terhadap profitabilitas perusahaan di proaksikan dengan ROE. Hasil berbeda
ditemukan Wijaya & Wiksuana (2018) menemukan pengaruh negatif antara SCE
dengan profitabilitas perusahaan di proaksikan dengan ROE.
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Kesimpulan
Berdasar hasil pengujian, pengkajian memperoleh kesimpulan:

1. Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan di ukur menggunakan Return On Equity (ROE).

2. Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan di nilai dengan Return On Equity (ROE).

3. Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan di peroleh dengan Return On Equity (ROE).

Keterbatasan Penelitian

Pengamatan ini hanya mengambil organisasi manufaktur terdaftar di BEI kurun
waktu 2016-2019. Hal tersebut menimbulkan adanya nilai ekstrem pada
pengamatan maka menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, nilai tersebut muncul
karena efek tipe industri, nilai ekstrem ini artinya perusahaan manufaktur di BEI
mempunyai karyawan yang handal, berkompeten, ahli, da berpengalaman sehingga
gaji karyawa pun tinggi, sehingga membuat pengeluaran perusahaan manufaktur
untuk menggaji karyawan juga tinggi dan berdampak pada nilai ROE yang rendah.
Selain itu, ada kesulitan beberapa perusahaan yang tidak menampilkan secara
lengkap informasi laporan keuangan perusahaan tersebut.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil lebih banyak jumlah sampel
serta lebih lama periode pengamatannya, karena IC berpengaruh untuk jangka
panjang. Selain itu, meneliti perusahaan manufaktur sesuai sektor industri masing-
masing, karena tiap sektor mempunyai tipe yang berbeda dan bisa menimbulkan
nilai ekstrim jika diolah jadi satu dan harus di outlier agar hasil yang dicapai lebih
baik dan bisa menambah variabel kinerja keuangan yang dapat mempengaruhi IC
seperti ROA, NPM, EPS.
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